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This study aims to look at the Qur'an in understanding the verses about women's 
reproduction and the cultural changes that occur against gender discrimination, 
especially against women's reproduction. This research is qualitative in nature with 
library data and primary sources in Qs. Al Baqarah: 222-223, Qs. Al Baqarah: 187 and 
Qs. Luqman: 31 that discuss menstruation, fertilization and pregnancy. As a result, the 
nature of menstruation, which is mentioned with adza, was interpreted by previous 
scholars as dirt or disease, so many women experienced discrimination when 
menstruating. Likewise with the issue of fertilization, many women are only used as 
slaves to lust without paying attention to their condition and readiness. Even when 
pregnant, many husbands do not pay much attention to their wives, because they do 
not feel the pain and fatigue of pregnancy, so many of them ignore and assume that it 
is the duty and nature of a woman. Along with the development of the times, it has 
finally brought changes and shifts in the meaning of interpretation of reproductive 
verses in particular, spearheaded by feminist figures in the world and Indonesia. In 
conclusion, the Qur'an and Islam have brought changes to the discriminatory 
treatment of the Jahiliyah period against women until today. Allah SWT has truly raised 
the status of women and honored them when passing through the phases of 
reproduction. A man or husband, especially in this era, is also required to do good to 
his wife and help her through these phases. So that there is no more pressure and 
discrimination of women who are often only considered as objects of sexuality. This 
simple research is expected to provide new knowledge and warnings for men, 
especially in treating a woman or his wife, and can be useful for Qur'anic scholars and 
women's issues in the future. 

Article history: 

Received 2022-12-19 
Revised 2023-02-22 
Accepted 2023-01-01 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Al-Qur’an dalam memahami ayat-ayat tentang 
reproduksi perempuan dan perubahan kultural yang terjadi terhadap diskriminasi 
gender khususnya terhadap reproduksi perempuan. Penelitian ini bersifat kualitatif 
dengan data pustaka dan sumber primer pada Qs. Al Baqarah: 222 -223, Qs. Al 
Baqarah: 187 dan Qs. Luqman: 31 yang membahas mengenai haid, pembuahan dan 
kehamilan. Hasilnya, sifat haid yang disebutkan dengan adza banyak ditafsirkan oleh 
ulama terdahulu sebagai kotoran atau penyakit, sehingga banyak perempuan 
mengalami diskrimansi ketika haid. Begitupun dengan masalah pembuahan, banyak 
Wanita hanya dijadikan budak nafsu semata tanpa memperhatikan kondisi dan 
kesiapan dirinya. Ketika hamil pun banyak suami yang tidak terlalu memperhatikan 
istrinya, karena tidak merasakan sakit dan lelahnya masa kehamilan, sehingga banyak 
dari mereka abai dan menganggap bahwa itu sudah tugas dan kodrat seorang wanita. 
Seiring perkembangan zaman akhirnya membawa perubahan dan pergeseran makna 
tafsir pada ayat-ayat reproduksi khususnya, yang dipelopori oleh tokoh-tokoh feminis 
dunia dan Indonesia. Kesimpulannya, Al-Qur’an dan Islam telah membawa perubahan 
terhadap perlakuan diskriminasi masa Jahiliyah terhadap perempuan sampai saat ini. 
Allah SWT telah benar-benar mengangkat derajat perempuan dan memuliakannya 
Ketika melewati fase-fase dalam reproduksinya. Seorang laki-laki atau suami juga 
khususnya pada zaman ini dituntut untuk berbuat baik kepada istrinya dan 
membantunya melewati fase-fase tersebut. Sehingga tidak ada lagi tekanan dan 
diskriminasi perempuan yang seringkali hanya dianggap sebagai objek seksualitas. 
Penelitian sederhana ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru dan peringatan 
bagi laki-laki khususnya dalam memperlakukan seorang perempuan atau istrinya, dan 
dapat berguna bagi pengkaji Al-Qur’an dan masalah perempuan di masa depan. 
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1. PENDAHULUAN 

Secaranbiologis, perempuan dannlaki-laki memiliki fungsinreproduksi yang berbeda (Farley, 1983; Vanryan 
et al., 2020). Organnreproduksi perempuan lebihnbanyak dan fungsinya lebihnkompleks dari pada organ 
reproduksinlaki-laki. Perempuan mengalaminmenstruasi, proses pembuahannatau seks, hamil, melahirkan, 
dannmenyusui, sedangkan laki-lakinhanya membuahi dengannspermatozoa (de Stuers, 1960; Jawad, 2020). 
Fungsinreproduksi perempuan lebihnbanyak dari padanlaki-laki disebabkan karena secara alamiahnperempuan 
memiliki organnreproduksi tersebut, sepertinmemiliki vagina, mempunyai Rahim dan memilikinkelenjar susu 
ataunmamae (Muhayani, 2015). 

Namun, pandangannmasyarakat yang lahirndari perbedaan system dan fungsi reproduksi ini 
seringnyanmelahirkan diskriminasi, yangndi antaranya adalahnbeban kerja yang tidak proporsionalnterhadap 
perempuan. Misal dalamnsistem patriarki, pekerjaanndomestik yang dibebankan kepadanperempuan menjadi 
identikndengan diri perempuan. Dalam ranah domestiknperempuan harus memasak, mencuci, menyetrika, 
membimbingnbelajar anak, dan lain sebagainya. Pekerjaanndomestik yang beratntersebut dilakukan bersama-
samandengan fungsi reproduksi, sepertinhaid, hamil, melahirkan, dan menyusui. Sementaranlaki-laki dengan 
perannpubliknya menurut kebiasaannmasyarakat tidak bersentuhanndengan beban kerjandomestik-reproduktif, 
karena pekerjaannini dipandang hanyanlayak dikerjakan oleh perempuan (Khomisah, 2017). 

Perlakukanndiskriminatif karena perbedaannsistem dan fungsi reproduksinjuga sangat terlihat dalamntradisi 
masyarakat Arabnpra-Islam (Martin, 2011). Kebudayaan diskriminatif terhadap perempuanndi masa pra-Islam, 
terutamandalam permasalahan reproduksinperempuan, di antaranyantercermin dalam perlakukannmasyarakat 
pra-Islam terhadapnperempuan menstruasi, perempuannsebagi objek seksual, bahkan sampainpada hinanya 
seorangnibu yang melahirkan bayinperempuan (Wolf, 2017). Di tengahnkebudayaan yang sangatndiskriminatif 
terhadap perempuannini, Al-Qur’an turunnuntuk melakukan transformasinkultural terhadap sistem patriarkinketika 
itu. Dalam hal ini, ditemukan ayat-ayat Al-Qur’annyang secara khusus memperhatikannperempuan 
dengannsistem reproduksinya, dinantaranya adalah menstruasi (QS. al-Baqarah [2]: 222), seksnatau pembuahan 
(QS. al-Baqarah [2]:223), kehamilan (QS. Luqman [31]: 14 dan QS. Al-Ahqaf [46]: 15), melahirkann(QS. Maryam 
[19]: 22-26), dan menyusui (QS. al-Thalaq [65]: 6 dan QS. al-Baqarah [2]: 233). 

Paling tidaknkajian mengenai sistemnreproduksi perempuan dalam Al-Qur’an sebelumnya telahnmelahirkan 
beberapa kecenderungannkajian. Pertama, ayat-ayat kesehatan reproduksinperempuan dalam Al-Qur’annditinjau 

dari segi tematik dannkonseptual (Nur & Rofi’ah, 2019; Dewi, 2019)). Kedua, reproduksi perempuan 
dalamnperspektif hukum Islam. Ketiga, reproduksi dan seksualitasnperempuan dalam Al-Qur’an, sertankaitannya 
dengan wacana patriarkin(Hannah, 2017). Kajianndalam tulisan ini diharapkanndapat melengkapi 

kekuranganndari kajian-kajian sebelumnya, yaitunberupa kajian kritisnatas ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
reproduksinperempuan dalam perspektifngender. Dalam kajian gender, palingntidak tulisan ini 
berusahanmengungkap tentang dua hal: pertama, bagaimana pemahaman ayat-ayat reproduksinperempuan 

dalam Al-Qur’an; kedua, bagaimananbentuk transformasi kultural Al-Qur’annterhadap ketidakadilannatau 
diskriminasi gendernyang berkaitan dengan sistem reproduksinperempuan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitiannini merupakan penelitiannkualitatif (Silverman, 2015). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang 
ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori  (Rosyad et al., 2022). Proses pengumpulan data 
dalam tulisan ini yakni menyajikanndata-data yang berasal darinperpustakaan untukndideskripsikan secara 
analitis mengenainkesehatan reproduksi menurut Al-Qur’an. Untuknmendukung data primer dari Qs. Al-Baqarah: 
222-223, Qs. Al Baqarah: 187 dan Qs. Lukman :14, studinini menggunakan sumber sekundernseperti kitab tafsir, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dan karya-karyanyang terkait dengannkesehatan reproduksi dijadikannsebagai sumbernsekunder (Zulaiha & 
Mutaqin, 2021). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Perempuan 
Kesehatannreproduksi adalah kesehatan secaranfisik, mental, dannkesejahteraan sosial secara utuh 

padansemua hal yang berhubunganndengan sistem dannfungsi, serta proses reproduksindan bukan 
hanyankondisi yang bebasndari penyakit ataunkecacatan (Kusmiran, 2012). Ada kesannbahwa dalam Islam 
upayanantisipatif terhadap organ-organnreproduksi dan fungsi-fungsinyandilakukan dalam bentuk yangnekstrim, 
misalnya, larangan berhubungan seksualnsebelum pernikahan, termasuknsegala macam prolognya, baiknatas 
saling menyukai atau tidak.nHal-hal itulah yang seringkali disalahpahaminoleh sebagian orang modern dan 
kemudiannmenuding Islam sebagai agamanyang kuno dan ketinggalannzaman (Mulia, 2005). 

Sebaliknya, Islamnmengajarkan bahwa semua nalurinbiologis harus dipenuhi dengan caranyang diridhai, 
bukan melalui cara yangndimurkai (Qutb, 1992). Konsekuensinya, pemenuhan naluri biologisnyang dilakukan 
dengan cara yang tidakndiridhai, seperti hubungan seksualndi luar pernikahan, akan menimbulkanngangguan 
terhadap fungsi reproduksinyang tidak sehat, dan perbuatan tersebut jugandikutuk oleh Allah SWT (Mulia, 2005). 

Berkenaan dengan itu, haknkesehatan reproduksi telah lama digulirkanndalam dokumen Kairo, antaranlain 
hak untuk mengambil keputusanndalam reproduksi dan hak untuk hidup. Yakninsetiap perempuan mempunyai 
haknuntuk dibebaskan dari risikonkematian karena kehamilan dannmelahirkan. Juga hak untuk memilihnbentuk 
keluarga dan hak untuk membangunndan merencanakan keluarga. Mencakupnpula hak mendapatkan pelayanan 
dan perlindungannkesehatan. Termasuk hak atas informasi, keterjangkauan, pilihan, keamanan, kerahasiaan, 
harga diri, kenyamanan, dan kesenambungannpelayanan kesehatan, serta hak atas kesetaraanndan bebas dari 
segala bentuk diskriminasindalam kehidupan berkeluarga (Nasarudin, 2001). 

 
3.2. Ayat yang Merespons Kesehatan Reproduksi 

Isu kesehatan reproduksi ini sangat penting untuk selalu dibahas, karena seperti apa yang telah ada pada 
pendahuluan, bahwa masih banyak yang tidak mengerti tentang kesehatan reproduksi wanita baik dari Wanita itu 
sendiri ataupun laki-laki. Sehingga sampai saat ini masih banyak permasalahan yang muncul akibat keabaian dan 
ketidakpedulian khususnya laki-laki akan kesehatan reproduksi perempuan (Affiah, 2017). Seperti kekerasan 
seksual, beban kerja pada wanita hamil dan lain sebagainya. Dalam Al-Quran sendiri, sebenarnya telah diatur 
secara lengkapndan terperinci mengenai hak kesehatan reproduksi. Dalamnhal ini dapat dipahami bahwa 
konsekuensinhubungan seksual adalah reproduksi, karenanketika seorang perempuan dannlaki-laki menikah, 
kemudian melakukannhubungan seksual dengan cara-cara yangnIslami, maka selanjutnya akan 
berhadapanndengan persoalan kesehatannreproduksi (Djakaria, 2018). Adapun ayat yangnsecara langsung 
meresponsntentang hak kesehatan reproduksi adalahnsebagai berikut: 

 
1. Menstruasi 

Menstruasi adalahnfitrah seluruh perempuan di mukanbumi meski dalamnkonteks ini beberapa 
ulamanmengatakan ada perempuan yangnmemang tidak mengalaminya kecuali hanya sesaatnyaitu Fathimah az-
Zahrah puterinRasulullah Saw, isteri Alinbin Abi Thalib ra. Namun, meskinhaid itu adalah fitrah, masihnmuncul 
anggapan bahwa haidnterjadi karena perempuan memikulndosa atas kesalahan mereka di masanAdam dan 
Hawa. Sebab, Al-Qur’an telah menjelaskannbahwa seseorang tidak akan bisa memikulndosa orang lain 
terlebihndalam hal ini seluruh perempuanndi muka bumi yangnharus memikul dosanHawa seperti anggapan 
orangnYahudi. 

Masyarakat Yahudinmemandang menstruasinitu sebagai masalah yang prinsipil, karena dalamnajaran 
agama Yahudindan Kristen, siklusnmenstruasi bagi perempuanndianggap sebagai kutukannTuhan (divine 
creation) terhadap Hawanyang dianggap penyebabnterjadinya pelanggaran di dalamnsurga. Sering 
terdengarnistilah “The menstrual cycle is a divine creation originally given to Eve as a result of her sin in the Garden 
of Eden”. (Siklus menstruasi adalah ciptaan Tuhan yangnsemula ditujukan kepadanHawa sebagai akibatndan 
dosa yangndilakukannya di Taman Surga). Sebabndarah yang keluar itu dianggap sebagainkutukan Tuhan 
kepada Hawa, makananggapan ini terusnmelekat dan dilestarikan dengannbaik oleh merekanhingga akhirnya 
sangatnmenentukan bagaimana perempuanndiposisikan. 
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Menstruasi secaranbiologis merupakan siklusnreproduksi yang menandai berfungsinya organ-
organnreproduksi perempuan. Perempuan yangnsudah mengalami siklusnmenstruasi terdapat indikasinbahwa 
perempuan tersebutntelah mampu bereproduksi. Selainnitu, juga menunjukkan akan kematangan seksualitas 
perempuan, yang dalam artian bahwa ia mempunyai ovumnyang siap dibuahi, bisanhamil, dannmelahirkan. 

Secarankhusus ayat Al-Qur’annyang berbicara tentangnpermasalahan menstruasi adalah QS. al-Baqarah 
(2): 222, Pertanyaannini dikemukakan ketika paransahabat melihat orang-orang Yahudinyang menjahui istrinya 
yangnsedang menstruasi denganntidak memberi makan dan tidaknmenggauli mereka di rumah. 
Kemudianndijawablah oleh Allahnmelalui turunnya ayat ini, bahwanhaid adalah adza.(Al-Wahidi, 1991) 

نَْ فَأ تُوهنُْ  مِنْ  نَْْۖ فَإذِاَ تطَهَ ر   وَيَس ألَُونَكَْ عنَِْ ال مَحِيضِْْۖ قلُْ  هُوَْ أذَىً فَاع تَزِلُوا الن ِسَاءَْ فيِ ال مَحِيضِْْۖ وَلَْ تقَ رَبُوهنُْ  حَت ىْ  يطَ هُر 

رِينَْ ابِينَْ وَيُحِبْ  ال مُتطَهَ ِ َْ يُحِبْ  الت و  ُْْۚ إنِْ  اللّ    حَي ثُْ أمََرَكمُُْ اللّ 
“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang 

kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, 
Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri”. (Kemenag, n.d.). 

Berbedandengan Rofi’ah yangnmenerjemahkan ayat tersebutndengan redaksi sebagai berikut: 
“Merekanbertanya kepadamu tentangnhaid. Katakanlah: “Haid itunadalah sesuatu yang dapatnmenimbulkan 

rasa sakit. Oleh sebabnitu hendaklah engkaunmenjauhkan diri dari perempuan di waktunhaid dan 
janganlahnkamu mendekati merekansebelum mereka suci (selesai haid). Apabilanmereka telah suci,nmaka 
datangilah mereka ditempat yang diperintahkannAllah kepadamu. SesungguhnyanAllah menyukai orang-
orangnyang bertaubat dan menyukai orang-orangnyang menyucikan diri” (Rofi’ah, 2021a). 

Mayoritas ulamantafsir yang sebelumnya banyaknmenafsirkan kata adza tersebut sebagai kotorannsehingga 
perempuan menjadinkorban dari pemaknaannyang bias gender tersebut. Pada realitasntatanan kehidupan saat 
ini, pendapat-pendapat konservatifnmengalami proses aliensi sosial. Meskipunntafsir-tafsir klasik masihnterus 
dibaca dan dipelajari, namun penafsiranntersebut tidak selamanya dapatndiamalkan dan dijadikan sebagainbahan 
rujukan (Mansur, 2008). 

Sebelumnya, katanadza dimaknai dengan berbagai makna yang tentunya menyebabkan 
perbedaannpenafsiran dalam menjelaskanntentang haid (menstruasi). MenurutnAth-Thabari, katanadza 
bermakna kotoran (At-Thabari, 2011). Dalamnkitab Ibnu Katsir disebutkannbahwa makna darinadza berarti 
kotoran (Ibnu Katsir, 2002). TeungkunMuhammad Hasbi Al-Shiddieqynmenyatakan bahwa lafal adza berarti 
penyakitnatau gangguan (Ash-Shiddieqy, 2016). Sementara SayyidnQuthb memaknai adza sebagai kotoran 
(Quthb, 2004). Imam Al-Thaibinberpendapat bahwa katantersebut menyifati sifat haidnyaitu sama dengan kotoran 
karenaabaunya busuk, kotor, serta najis (Hendrik, 2006). Wahbah Az-Zuhaillinjuga menjelaskan bahwa 
adzanmerupakannsebuah kinayah (kiasan) tentangnkotoran (Zuhaili, 2013). Perkembangan zaman 
memungkinkannpotensi adanya perubahan-perubahannpenafsiran yang dapatnlebih kompleks dan lebih 
berkeadilannbagi laki-laki maupun perempuan. Pergeseranndannperubahan makna juga dapatnmewarnai 
penafsiran ulamaakontemporer. Hal ini sebagaimanandilakukan Nur Rofi’ah dalamnmenafsirkan kata adza 
dalamnsurat Al-Baqarah ayat 222 yang berartinsakit (Nur dan Rofi’ah, 2019). 

Pemaknaan Nur Rofi’ahnterhadap kata adza bukanntanpa alasan, hal inindiungkapkannya karena 
darinsemua pemaknaan lafad adzanyang disebutkan dalamnAl-Qur’an hanya pada SuratnAl-Baqarah ayat 222 
yang dimaknainpara mufassir sebagai katankotoran. Selebihnya, dimaknai denganngangguan ataupun kesusahan 
(Rofi’ah, 2021b). 

Penyebutannalasan makna sakitnjuga disebabkan olehnpemaknaan dari ayatnlain dan hadis dibawahnini 
(Rofi’ah, 2021b): 

QS. Al-Baqarah [2]: 263 

حَلِيمٌْ  ُ غَنيٌِّ  يَّتْبعَهَُآ اذَىً ۗ وَاللّٰه مَغفِْرَةٌ خَيْرٌ م ِنْ صدَقََةٍ  عْرُوْفٌ وَّ  قَوْلٌ مَّ
“Perkataannyang baik dan pemberiannmaaf lebih baik daripadansedekah yang diiringi tindakan 

yangnmenyakiti. Allah Mahakaya, MahanPenyantun.” QS. Al-Baqarah [2]: 263 
Hadis Nabi Muhammad SAW 

المنبر، وهو يقول: >>إن  بني هشام بن ال حد ه أن ه يمِع رسولَ الله ص م على  مغيرة استَأذوني أن  أن  المسور بن مخرمه، 

نتي وينكحَ يُنكِحوا ابنتهَم علي  بن أبي طالب، فلااذٓنُ لهم، ثم  لااذٓنُ لهم، ثم  لااذٓنُ لهم، إلا  أن يُحبَّ إبن أبي طالب أن يطُل قَِ اب
 ابنتهَم، فإن ما ابنتي بغضةٌ من ي، يرِيُبني مارابها ويُؤذيني مااذٓاها

“Miswar binnMakramah bercerita, ianmendengar Rasulullah SAW berdiri diatas mimbarnseraya berkata: 
“Sesungguhnya keluarganHisyam bin al-Mughirahnmeminta ijinku untuk menikahkannputrinya dengan Alinbin Abi 
Thalib, akuntidak mengizinkan. Aku tidak izinkan, akuntidak izinkan, kecuali Alinbin Abi Thalib lebihnmenyukai 
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menceraikannputriku dan menikahndengan putrinya (keluarganHisyam). Sesungguhnyanputriku adalah darah 
dagingku,nmenyusahkannya berarti menyusahkanku, menyakitinyanberarti menyakitiku.” (HR. Bukhari, Muslim, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Pemaknaannkata tersebut hadirnsebagai rekontruksi maknanayat. Pemaknaan sakit pada penafsirannyang 
dilakukannoleh Nur Rofi’ah  sebagainrekonstruksi makna katandalam memahami katanadza. Berbeda dengan 
penafsiran sebelumnyanyang menafsirkan adza sebagainkotor, gangguan,natau penyakit. Nur Rofi’ahnmemaknai 
kata tersebut dengan berangkatndari makna kata adza sendrinyang dapat diartikanndengan sakit. Selain itu, 
ianjuga memberikan penjelasanndari penafsirannya, bahwanperempuan tidak hanyansakit ketika menjalani 
menstruasinsaja, sebagian perempuannbanyak yang merasakannya sebelum menstruasinterjadi yang biasa 
disebutndengan PMS (Pra Menstruasi Syindrom).  

Dengan rekonstruksinmakna tersebut, perempuanndijauhi bukan karenanmereka dalam keadaan 
kotornmelainkan dalam keadaan sakit. Nur Rofi’ah menafsirkannkata adza yaitu sakit. Sehingganperempuan 
ketika mengalaminmenstruasi perlu adanyanperhatian, baik dari pihak suami,nkeluarga maupunnlingkungan luar. 

 
2. Pembuahan  

Reproduksi Wanita setelah mengalami haid selanjutnya adalah hubungan intim antara suami istri yang 
dengan ini akan terjadi proses pembuahan. Karena setelah bagian reproduksi ini telah siap dan dirasa kuat untuk 
dibuahi, maka terjadilah pembuahan dalam Rahim seorang perempuan. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa pada 
proses ini perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama, terutama dalam kenikmatan Ketika berhubungan 
tersebut. Sebagaimana yang Allah SWT jelaskan dalam potongan surat Al-Baqarah ayat 228:  

بِالمَْعْرُوْفِ  وَلهَنَُّ مِثْ  علََيهِْنَّ  لُ الَّذِيْ   
“Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut”  
Husein Muhammad mengatakan bahwa dalam sebuah relasi seksual, Islam juga memberikan penikmatan 

yang sama antara perempuan dan laki-laki dengan menuturkannnya dalam Al-Qur’an dengan bahasa yang sangat 
indah (Husein Muhammad, 2004): 

وَاَنْتمُْ لِبَاسٌ لَّهنَُّ   هنَُّ لِبَاسٌ لَّكمُْ 
“Mereka (istri-istrimu) adalah pakaian bagi kalian dan kalian adalah pakaian bagi mereka (istri-istrimu)” (Qs. 

Al Baqarah [2]: 187) 
Terlepas bagaimana Allah menjelaskan tentang hak yang seimbang dalam dua ayat di atas, perempuan saat 

ini masih sering kali dianggap hanya sebagai objek seksualitas semata. Karena perempuan hanya diibaratkan 
dengan hars atau ladang, seperti dalam surat Al Baqarah ayat 223: 

َ وَاعلَْ    لِاَنفُْسِكمُْ ۗ وَاتَّقُوا اللّٰه مُوْا  وَقدَ ِ حَرْثٌ لَّكمُْ   فَأْتُوْا حَرْثكَمُْ اَنهى شِئْتمُْ    لٰقُوْهُ ۗ وَبَ نِسَاۤؤُكمُْ  ا اَنَّكمُْ مُّ رِ المُْؤْمِنِينَْ مُوْٓ ش ِ    
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dan dengan cara yang kamu 

sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) 
akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman.” 

Dalam ayat ini Wanita diibaratkan harst bagi suaminya, sehingga sering diartikan sebagai “tanah bercocok 
tanam”. Asbabun Nuzul pada ayat ini seperti yang dijelaskan oleh Ali Ash Shabun i dalam tafsir Rawai’ul Bayan 
ialah dari Jabir r.a berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan: “Jika kalian 
menyetubuhi istri dari arah belakang, maka anaknya akan juling. Maka turunlah ayat ini.” (HR. Bukhari dan 
Tirmidzi) (Muhammad Ali Ash Shabuni, n.d.). 

Kata harst dalam surat Al Baqarah ayat 223 ini berkaitan dengan pembuahan yang terjadi dengan proses 
hubungan seksual antara suami dan istri. Dalam Al-Qur’an kata harst disebut sebanyak 13 kali, antara lain 
tahrutsun (QS. al-Waqi’ah (56): 63), hartsun (QS. al-Baqarah (2): 71, 205, 223, QS. Ali Imran (3): 14, 117, QS. al-
An’am (6): 136, 138, QS. al-Anbiya’ (21): 78, QS. asy-Syura (42): 20, dan QS. al-Qalam (68): 22). Makna dasar 
dari kata harst itu sendiri yaitu “mempersiapkan lahan dengan cara membajak agar dapat meletakkan benih di 
dalamnya”. Namun kini kata harst dimutlakan pada makna al Ardh al Mazru’ah (tanah yang dapat ditanami) (Abu 
Al Qasim Al Husein bin Muhammad Ar Raghib Al Asfahani, 2005). 

Quraisy Shihab menjelaskan makna kata harst dalam 223 ini, yaitu sama dengan sebuah biji yang 
membuahkan tumbuhan. Dalam referansi lain dijelaskan bahwa laki-laki atau suami diberi keluasaan mendatangi 
kebun tersebut asalkan dapat menabur, menanam dan mengembangkan bibitnya dengan baik sehingga menjadi 
tanaman yang subur. Menurut Quraisy Shihab, maksud pada surat Al Baqarah ayat 223 ini, dapat dijelaskan 
dengan bahwa seorang suami yang berperan sebagai petani harus pandai memilah dan mengelola ladangnya. 
Sebuah ladang seharusnya dijaga dan dikelola dengan baik, dihindarkan dari segala hama, dipupuk dengan pupuk 
pilihan dan berkualitas, dan petani mengetahui waktu kapan harus menanam dan panen agar mendapatkan hasil 
yang baik. Artinya seorang suami juga berperan penting dalam proses pembuahan, ia harus tahu waktu yang tepat 
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dan turut mengatur masa reproduksi istri, mengatur masa kehamilannya agar tidak terjadi pembuahan yang 
sekeinginan suami, karena sebuah ladang juga akan rusak jika panen setiap saat. Dikarenakan juga Rahim yang 
ada pada setiap perempuan merupakan sebuah media atau tempat yang subur untuk proses terjadinya konsepsi 
antara sperma dan sel telur. Dan kemudian berkembang menjadi proses pembuahan yang nantinya akan menjadi 
janin yang membutuhkan vitamin dan nutrisi dalam Rahim tersebut (Shihab, 2003).  

Seorang suami bukan hanya bertugas mencampuri istrinya saja, tetapi mempunyai tugas yang lebih dan 
harus diperhatikan oleh laki-laki. Karena diibaratkan ladang yang bisa saja terserang hama, maka suami harus 
melindungi istrinya dari berbagai gangguan yang dapat merusak fisik dan Rahim atau kandungannya. Seorang 
suami wajib menjaga memperhatikan dan memenuhi semua kebutuhan istri dan kandungannya, sehingga pada 
saat bayi lahir ia dapat tumbuh menjadi pribadi yang membawa manfaat bagi orang tuanya. 

“Datangilah ia kapan saja dan dari mana saja” dimaksudkan agar suami boleh bercampur dengan istrinya 
dengan berbagai cara yang disukainya, asalkan hal tersebut tidak mendatangkan mudharat bagi keduanya. 
Karena sperma itu bersifat suci sehingga ia juga harus dikeluarkan pada yang menjadi tempatnya bukan yang 
kotor.  

Quraisy Shihab juga menegaskan bahwa hubungan tersebut harus dilakukan untuk memperoleh 
kemaslahatan dunia dan akhirat, bukan semata-semata untuk melampiaskan hawa nafsu keduanya atau salah 
satunya. Beliau juga mengingatkan seorang suami harus takut kepada Allah kalau ia melanggar ketentuan yang 
sudah Allah tetapkan dalam hal menggauli istrinya.(Quraisy, 2002) 

 
3. Kehamilan 

QS. Lukman [31]: 14 

فِصَالُهٗ فيِْ عَامَينِْ انَِ   هٗ وَهْنًا علَٰى وَهنٍْ وَّ حَمَلَتْهُ امُُّ نْسَانَ بِوَالدَِيْهِِۚ  وَلِوَالدَِيْكَۗ الِيََّ المَْصِيْرُ وَوَصَّيْنَا الْاِ اشكُْرْ ليِْ   
“Dan Kaminperintahkan kepadanmanusia (agar berbuat baik) kepadankedua orang tuanya. Ibunyantelah 

mengandungnya dalamnkeadaan lemah yangnbertambah-tambah, dan menyapihnyandalam usia duantahun. 
Bersyukurlahnkepada-Ku dan kepadankedua orang tuamu. Hanyankepada Aku kembalimu (Kemenag, n.d.). 

Tidak jauhnberbeda dengan terjemahannkemenag, Nur Rofi’ahnmenerjemahkan ayat ini 
dengannterjemahan sebagai berikut: 

“Dannkami wasiatkan kepadanmanusia (berbuat baik)nkepada orangtua, ibunya telah 
mengandungnyandalam keadaan lemahnyang bertambah-tambah danntelah menyapihnya dalam duantahun. 
Bersyukurlah kepadaKundan kepada orangtuamu. HanyankepadaKulah kembalimu” (Rofi’ah, 2021a). 

Nur Rofi’ah memaknainayat sama sepertinmufassir terdahulu, ath-Thabarinmemaknai kata wahnan 
‘alanwahnin dengan maknankeadaan lemah yangnbertambah-tambah.(At-T}abari, 2011) Hal ini samandengan 
tafsir jalalainnbahwa wahnan ‘ala wahnin berartinkeadaan lemah yang bertambah-tambah.(Al-mahalli, n.d.) Ibnu 
Katsirnmenjelaskan kata tersebutndengan makna dalamnkeadaan lemah yang kiannbertambah karena 
membesarnyankandungan, ibu juganmenyapihnya dari persusuan sejaknia dilahirkan hingga waktu 2ntahun (Ibnu 
Katsir, 2002). Sedangkan al-Qurthubinmenyebutkan bahwa wahnan ‘ala wahnin bermaknankeadaan lemah 
dannbertambah lemah (Al-Qurṭubī & Bakr, 2006). 

Penjelasan mengenainkeadaan biologis perempuannpada masa hamil, melahirkan, nifas, menyusuinjuga 
dijelaskan padanayat berikut: 

QS. Al-Ahqaf [46]: 15 

وَضعََتْهُ كُرْهًا ۗوَحَمْلُهٗ وَفِصٰلُهٗ ثَ  هٗ كُرْهًا وَّ امُُّ نْسَانَ بِوَالدَِيْهِ اِحْسَانًا ۗحَمَلَتْهُ  هٗ وَبلَغََ اَرْبعَِينَْ  وَوَصَّيْنَا الْاِ بلَغََ اَشدَُّ شهَْرًا ۗحَتهىٓ اذِاَ  لٰثُوْنَ 

ِ اَوْزِعْنيِْٓ اَ    قَالَ رَب 
وَعلَٰى وَالدِيََّ وَانَْ اعَمَْلَ صَالِحًا تَرْضٰىهُ وَاَصْلحِْ ليِْ فِسَنَةًًۙ يَّتيِْۗ اِن يِْ  نْ اَشكُْرَ نعِمَْتَكَ الَّتيِْٓ اَنعْمَْتَ علَيََّ  يْ ذُر ِ

   تُبتُْ الَِيْكَ وَاِن يِْ مِنَ المُْسلْمِِينَْ 
“Dan Kami perintahkannkepada manusia agar berbuatnbaik kepada kedua orang tuanya. Ibunyantelah 

mengandungnya dengannsusah payah, dan melahirkannyandengan susah payah (pula). Masanmengandung 
sampai menyapihnyanselama tiga puluh bulan, sehingga apabilandia (anak itu) telah dewasa dannumurnya 
mencapai empat puluhntahun dia berdoa, “Ya Tuhanku,nberilah aku petunjuk agar akundapat mensyukuri nikmat-
Munyang telah Engkau limpahkannkepadaku dan kepada keduanorang tuaku dan agarnaku dapat berbuat 
kebajikan yangnEngkau ridai; dan berilah akunkebaikan yang akan mengalirnsampai kepada anak cucuku. 
Sesungguhnyanaku bertobat kepada Engkau dannsungguh, aku termasuk orangnmuslim ”(Kemenag, n.d.). 

Dengan terjemahan Nur Rofi’ah sebagai berikut: 
“Kami perintahkannkepada manusia supaya berbuatnbaik kepada orangtuanya, ibunya mengandungnya 

dengannsusah payah, dan melahirkannyandengan susah payah juga. Mengandungnyanhingga menyapihnya 
adalah tiganpuluh bulan, sehingga apabilania telah dewasa dan umurnyansampai empat puluh tahunnia berdoa: 
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“Ya Tuhanku, berikannkepadaku dan kepadankedua orangtuaku dan supayanaku dapat bersikap baiknyang 
Engkau ridhai, berilah kebaikannkepadaku dengann(memberi kebaikan) kepada anakncucuku. Sesungguhnya 
aku termasuknorang-orang yang berserahndiri” (Rofi’ah, 2021a). 

Sebagaimana katanwahnan ‘ala wahnin, kata kurhan juganselaras dengan penafsiran terdahulu. At-
Thabarinmenjelaskan kata kurhan bermaknansusah payah, budinseorang ibu terhadap anak sebabnhamil dan 
melahirkan yangnditanggungnya dengan sangatnberat.(At-T}abari, 2011) Imam al-Qurthubi menyebutkannkurhan 
dengan makna mengandungndalam keadaan susah payah. Sementara itu, Sayid Quthubnmenggambarkan kata 
tersebutnsebagai penderitaan, perjuangan, keletihan,nbahkan kepenatan (Quthb, 2004). 

Padanpembahasan kedua ayat diatas, tidaknditemukan adanya perbedaannmakna kata wahnan ‘ala wahnin 
dan kurhan antaranterjemahan kemenag dengannpenjelasan Nur Rofi’ah. Kedua ayat tersebutnmenggambarkan 
keadaan perempuannpada saat hamil, melahirkan,nnifas, dan menyusui yangnsama-sama ditanggung oleh 
perempuanndalam keadaan yang wahnan ‘ala wahninn(lemah yang bertambah-tambah) dannkurhan (susah 
payah). 

Namun, Nur Rofi’ah tidaknberhenti pada maknantentang kata wahnan ‘alanwahnin dan kurhan 
secarantekstual. Ia juga menghubungkannmakna tersebut dengannpengalaman biologis perempuan,nbagaimana 
perempuan mendapatkanngangguan-gangguan saatnhamil trimester pertama, kedua,nketiga, hingga melahirkan. 
Kata kurhan juga menggambarkan bahwa kondisi perempuan saat hamil adalah suatu yang tidak disukainya atau 
membuatnya tidak merasa nyaman. Seringkali perempuan mengalami emosi yang tidak stabil, mual, sakit kepala, 
cepat untuk merasa Lelah dan lain-lain. Fase inilah yang sangat sulit dihadapi dan dijalani oleh perempuan. 
Kepayahan itunberlanjut saat iannifas hingga merawat anakndengan penyusuannmereka. Al-Qur’an melalui 
ayatnya menjelaskan kepada manusia dan juga berwasiat untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Karena, 
keberadaan manusia di dunia ini tidak lepas dari pengorbanan orang tuanya, terutama ibunya. 

4. KESIMPULAN 

Allah SWT telah begitu bijak menjelaskan kedudukan perempuan dalam Al-Qur’an. Perempuan yang diberi 
keistimewaan lebih oleh Allah dengan memiliki beberapa fungsi reproduksi dalam tubuhnya. Melalui beberapa 
ayat yang Allah jelaskan tentang hal ini, dapat dipahami bahwa itu adalah fase-fase dalam kehidupan seorang 
perempuan yang harus dihadapi dan terkadang sulit untuk dijalani. Maka, Allah memberikan kewajiban bagi laki-
laki atau suami untuk berbuat baik kepada istrinya terutama Ketika melewati masa-masa reproduksi tersebut. 
          Islam telah merubah semua ketentuan dan diskriminasi yang didapatkan oleh seorang perempuan pada 
masa Jahiliyah Ketika haid, hamil atau melahirkan. Karena pada saat itu banyak sekali perlakuan ketidak adilan 
dan menganggap perempuan sebagai beban dan kotor Ketika mengalami masa-masa reproduksinya. Islam 
dengan Al-Qur’annya membawa perubahan dan mengangkat derajat perempuan, sehingga perempuan memiliki 
hak yang sama dengan laki-laki dalam hal ini. Seiring berkembangan zaman juga akhirnya banyak tokoh-tokoh 
pejuang wanita yang Kembali mengingatkan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai hak kesetaraan yang 
sama dan tidak ada lagi diskriminasi terhadap wanita. Semoga penelitian ini dapat mengingatkan Kembali peran 
seorang laki-laki atau suami terhadap istrinya dan dapat membantunya melewati masa-masa sulit dalam fase 
reproduksinya. Dan menjadi kajian lanjutan bagi pengkaji Al-Qur’an atau masalah-masalah perempuan di masa 
depan. 
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